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ABSTRACT

Biological Activity of Six Plant Extracts from Asteraceae on Spodeptera
litura Fabricius (Lepidoptera : Noctuidae) Larvae. Asreracese 15 one of plant
family that is known o have insecticidal activine to several mseer pests, such as
Parthewian argentatuns, Chryranthemuns cinearicefolinm, and Aperatumr bosstonearnm,  The
amm of this study 15 o explore other asteraceae species i order o search for
inseeticidal activity to Spediptera dwre Fabrcius (Lepidoprera: Nocnudae),
species, Bluwea balsamifera (leaf), Edphantbopar scaber (eafy, Granra procumbens {eaf)
Arfemina r.-ﬂ{gr:n;r Oeaty Seucheer arvenids leal) and Helawtbas ausnns (seed) were used in
this srudy. Plant extracts were obtained by maseraton method using methanal,
The extracts were bioassayved o the second instar larvae of 5, foere 1o evaluare the
mortality, antfeedant and growth regulaton acdviry. Exrraces of B Safamifirs and
E. scaber have high antfeedant actviry ar 3% by reducing larval feeding 87.7% and
81.8% in no choice test, and 24.1% and 86.1% in choiee rest method, respecrively,
Extracts of M, anusses, A, vafgaris, and E. soaber prolonged the development of larvae
by 4.9, 41, 3.9 days, respectively. Whle exrract of H. aeesres caused mormaline of
larvae by 86% ar 3%,
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PENDAHULUAN

Kedela (Ghune mae (L)) Merll)
merupakan salah satu tanaman pangan
utama yang sejak PELITA IV telah di-
masukkan dalam program  pangan
nasional. Tanaman ini sangat berperan
penting dalam upaya perbaitkan g
masyarakat karena mempunvai kandung-
an protein vang ongei, sumber lemak,
vitamin, dan mineral (Amang dan Sawi,
1996).

Peningkatan permintaan  kedela
selama beberapa tahun terakhir cukup
pesat batk untuk konsumsi manusia
maupun unmk pakan ternak. Namun
produkst kedelai dalam negeri belum
mampu memenuhi permintaan vang ada.
Produkst kedelar nyata per hekear di
Indonesia lebih rendah dibandingkan
dengan potenst hasilava.

Salah satu faktor vang menyebab-
kan rendahnva hasil kedelai di Indonesia
Ulat

Fabricius

adalah adanva serangan hama.

gravak,  Spedoptera  fitwra

51



Ratna Sari Dewi dan Dadang: Aktivitas Biologi Enam Jenis Ekstrak Tumbuhan

(Lepidoptera: . Noctuidae)  merupakan
hama penting pada tanaman kedelal di
Indonesia. Kehilangan hasil akibar se-
rangan hama ini pada ranaman kedelai
berumur 300 hart mencapai 28 8% dan
pada umur 79 hari mencapai 60,2%
(Arifin, 1989).

Berbagai teknik pengendalian rer-
hadap hama ini masih terus dikembang-
kan musalnva dengan menggunakan mu-
suh alarmm, salah samunva adalah para-
sttoid.  Namun pengendalian dengan
menggunakan parasitoid ini memerlukan
pengetahuan dan keahlian vang odak
semua petaru memilikinya, di samping
itu hasilnya ddak langsung cepat dapat
dievaluasi. Hal im mendorong penggu-
naan inscktisida sintetk sebagai salah
satu cara pengendalian vang biasa dan
paling dominan dilakukan untuk menye-
lamatkan hasil atau mengurangi kerugian
vang lebih besar. Namun penggunaan
vang tdak bijaksana dapat menimbulkan
dampak negatif yang tdak diinginkan
diantaranya terjadi resistensi dan resur-
jensl, adanva ledakan hama sekunder,
berpengaruh buruk pada organisme bu-
kan sasaran, residu pada produk, mem-
bahavakan kesehatan manusia, hewan,
(Metcalf, 1982;
'['arum.ingkcng, 19492, Regnault-Roger,
1997).

dan Lingkungm

Bertolak dari permasalaban vang
ombul karena penggunaan inscknsida
sintetik, dan semakin besarnya tuntutan
masvarakat (konsumen) tentang keaman-
an produk pertanian dan masalah residu
pestisida, kim banyak dilakukan penelid-

an untuk mcndapa!kan senvawa baru

dan  tumbuhan vang sernpg  disebut

nsckusida  botani  sebagai  alternanf
pengendalian hama secara kimiawi,

salah saru farmll mumbuhan vang
berpotenst sebagal sumber insektisida
Bebe-

rapa spesies angpora famili Asteraceae

botani adalah famili Asteracea,

i memiliki akrvitas  biolog sepern
ckstrak Partheninm argentatum Gray vang
dapar menghambat perkembangan larva
Helionthis zea dan 5. ftwve (lsman and
Rodriguez, 1983). Selain i be-berapa
juga

senvawa dan tumbuhan vang bersifar

penelioan telah  menemukan
insckusida, diantaranya senvawa pirerrin

vang  diisolast  dari  Chrysanthemn
cnerarzagfolinm, senvawa prekosen T dan
11 dan

bersifae sebagal antt hormon  juvenil

A Lperatuerm  bowstoiianim

yang
pada beberapa spesies serangga (Sicbertz
e al., 1990)

Dalam upava mencan mumbuhan-
rumbuhan vang dapat mengganggu kehi-
dupan serangga beberapa pendekatan
dapat dilakukan sepern (1) penapisan
vang didasarkan pada kedekatan spesies
terutama dalam saru famili vang telah
dikerahui memberikan pengaruh negadf
pada kehidupan serangga, (2) terhadap
rumbuh-ambuhan yang senng dijadikan
obat tradisional, (3} rumbuh-umbuhan
vang sccara tradisional telah digunakan
schagai agens pengendalian serangga,
dan (4) penapisan sacara acak.

Penelinan i bertujuan  untuk
mempelajari  kemungkinan  ditemukan-
nya spesies-spesics baru dari  famili
Asteraceae yang memilila akaviras bio-

lngi yang dnp:at mempengaruhi akovieas



makan, mortahtas, dan perkembangan

larva 5. fivera,

BAHAN DAN METODE
Penelinan dilaksanakan di Labora-

torum [siologi dan Toksikologt Se-
rangga, furusan Hama dan  Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Insdot
Pertaman Bogor vang merupakan satu
seri penclitian  dalam  pengembangan

mnsekusida botani.

Sumber Ekstrak

Bahan mumbuhan vang digunakan

scbagal  sumber  ekstrak  vaim  daun

Blumea  balsamifera, daun  Edlephantopus
seaber, bift Helianthus annans, daun Gyuwra
procambens, daun Arfemisia mdgars vang
diambil dan daerah sekitar Bogor, dan
daun Sewchrs arvensti vang didapatkan

dari Kebun Raya Cibodas.

Perbanvakan Serangga Uji

Larva 8. flitwra diambil dan per-
tanaman talas di daerah Sindang Barang,
Bogor, lalu dibiakkan di Laboratorum.
Pada

saat akan berpupa, kotak plasuk diben

Larva diben makan daun talas.

serbuk gergajl steril sebagal media untuk

berpupa.
larutan madu murm (10%) vang diresap-

Imago vang muncul diben

kan pada kapas. Larva vang digunakan
untuk pengujan yaiu larva instar 11
Pembuatan Ekstrak

Bagian dan tumbuhan up vang
telah dikering-anginkan selama 1 mingpu
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digunting menjadi potongan-potongan
kecll kemudian digihng dengan meng-
gunakan blender hingga diperoleh ser-
buk halus. Serbuk masing-masing spe-
sies tumbuhan direndam dalam pelarue
metanol dengan perbandingan 1:10 sela-
ma 48 jam sambil diaduk dengan meng-
gunakan pengaduk magneok. Setelah 48
jam rendaman disaring dengan corong
Buchner yang dialasi kerras saning. DPela-
rut metanol dalam filtrat divapkan de-
ngan menggunakan so/ary eraporator pada
suhu 50°C dan tekanan 400-700 mmHg
hingga dihasilkan ekstrak kasar. Pkstrak
kasar  kemudian  distmpan  dalam
refrigerator  pada suhu 531'C hingga

akan digunakan dalam pengujian.

Metode Pengujian
Pengujian Mortalitas Larva

Konsentrasi ckstrak vang diguna-
kan vairu 3, 3, 1, dan (,5%, serma konrrol
dengan pelarut metanol-aseton dengan
perbandingan 1:1 dan ditambah lawon
T7L 0.1%h, kecuali uwnrmuk ekstak H.
ey menggunakan  pelarut meranol
10% dan air. Senap konsentrasi uji di-
lakukan 3 ulangan dengan sepuluh ckor
larva unruk senap ulangannva. Metode
vang digunakan vaitu merode residu

pada daun.

sebanyak 30 pl laratan ekstrak di-
sebarkan secara merata pada kedua sis1
lempengan daun vang berdiameter 2 cm
dengan menggunakan MECTOSYIINgE.
Setelah pelamat menguap, 4 lempeng
daun dimasukkan ke cawan pewri vang

dialast kertas dssue. Kemudian 10 ckor

o’

L
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larva 8, freww instar 11 dimasukkan ke
dalamya. Larva diber daun l‘:crputlaku-
an selama 3 han kemudian digant de-

ngan daun segar tanpa perlakuan.

Pengamaran dilakukan hingga lar-
va mencapai instar akhir {(instar IV) de-
ngan mengaman kematan larva dan la-
ma perkembangannva, Dara kematian
dihitung dalam persen kematian, vaitu
perbandingan serangga vang man de-

ngan jumlah serangga perlakuan.

Pengujian Aktivitas Makan

Ionsentrasi uji yang digunakan sa-
ma dengan ujl mortalitas larva, Merode
vang digunakan yaitu metode pilihan dan
tanpa pilihan. Pada mertode pilihan, 4
lt:mpung daun vang terdin dan 2 lem-
peng daun berperlakuan dan 2 lempeng
daun kontrol diletakkan secara bergiliran
pada cawan pem yang dialasi kertas
tissue, kemudian ke dalamnva dimasuk-
kan 10 ekor larva. Untuk metode tanpa
pilihan, 4 lempeng daun berperlakuan
sama dimasukkan ke cawan petri dan ke
dalamnya dimasukkan 10 ckor larva.
Setelah 24 jam daun petlakuan diambil
dan dikeningkan dalam oven pada suhu
HHC selama 48 jam unk mengetahui
berat kering akhir dan dihitung berat/

bobot daun yang dimakan.

U'ntuk  menentukan  kadar  air
daun, dua lempeng daun dan masing-
masing daun dikering-anginkan dalam
oven pada suhu 100°C selama 48 jam.

Akovitas  penghambaman  makan

dihitung dengan rumus:

Bobot daun
perlakuan yang
Penghambatan _ 1 dimakan

makan (%) - E{:bm daun kontrol |© U0 Yo
yvang dimakan

Darta akovitas makan diolah de-
ngan sidik ragam (ANOVA— Aualysis of
V'ariance) dan nilai tengah dmji Dunean
(Steel and Torrie, 1993) dengan program
SAS (Statistrcal Analysis Systens).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ekstrak Terhadap Mor-
talitas Larva S. litura

Dan hasil pengujian vang dilaku-
kan, empat dari enam ckstrak vang diugi
secara umum memiliki sifat insektisida
vaitu ekstrak B. balamifera, E. waber, H.
annuns, dan Al pwfgars, vang  efek
kemavannya relatf cepat.  Kemadan
larva yang tingg terjadi pada larva instar
I1 dan kebanyakan pada saat larva masth
memakan daun perlakuan. Setelah daun
digand dengan daun segar tanpa perla-
kuan, larva vang bertahan !1idup dapat
dipasukan dapat mencapal instar akhir
(instar VI). Gejala kematian vang ter-
lihat adalah larva vang keracunan rubuh-

nya mengecil dan mengering.

Secara umum kemartan larva cen-
derung meningkat dengan semakin me-
ningkatnya konsentrasi. Menurut peng-
golongan akovitas ekstrak berdasarkan
mortalitas larva (Prjono, 1998), ekstrak
B. balvamifera, F. scaber, H. wmnnus, AL
sarfgarts memiliki akovitas berturut-turut
adalah ndak akof sampai sedang (4,0-
52,1%); sedang sampai cukup kuar (44,0-
64,0%0); sedang sampai agak kuat (54,0

86,0%); agak lemah sampai agak kuat



{28,0-78,0%) pada larva instar 2 dan
ndak akaf pada larva vang telah masuk
instar } atau dengan kata lain senyvawa
vang terkandung dalam ekstrak odak be-
gitu  berpengaruh  terhadap  mortalitas
larva pada saar larva sudah mencapa
instar [1I. Sedangkan dua ckstrak yang
lain vaitu G. progesbens dan 5. arensis
tidak akof sama sckali (Tabel 1).

Pengaruh Ekstrak terhadap Peng-

hambatan Aktivitas Makan Larva
Secara umum keenam jemis eks-

wak vang digjikan dapat memiliki sifar

{feeding
inhibitor). Aktvitas penghambatan dan

scbagai  penghambar  makan

keenam jenis ckstrak imi berkisar antara

J Enramol. Ind., April 2005, Vol 2 No, 1 51-60

lemah sampar agak kuar baik pada mie-
tode pilihan maupun non-pilihan (Tabel
2). Pada merode non pilihan ekstrak B.

balsamifera, F. Scaber, . awnuns, G.

fprocupebens, A1 pwfgars, dan N arvens
memiliki akovitas penghambatan secara
bermuru-turutr berkisar  antara 31,2-

87,8%; 52,0-81,8%; 32,3-70,5%; 1(,4-
G1,8%; 40,7-72,1%: dan 18,9-41 2%, Se-
dangkan pada metode pilthan vaim 31,0-
94,1%; 58,1-86,1%; 21,5-66,4%; 7.5-
14,8%; 30,5-62,6% dan 323-47,1"%
(Tabel 2). Penghambatan i cenderung
memngkat dengan meningkatnya  kon-
sentrasi kecuali pada perlakuan ekstrak
H. ammens (metode non pilihan) dengan

konsentrasi 1% mengalami penurunarn,

Tabel 1. Pengaruh beberapa ekstrak tumbuhan terhadap mortalitas larva 5. litura

pada konsentrasi yang berbeda.

Jenis ekstrak

Konsentrasi (%)

Maortalitas Larva (%)

Imstar [l Instar 1
Blumea balsamifera 0.0 0.0 2.0
0,5 4.0 0.0
1.0 4.1 0.0
a0 28,0 4.0
&0 521 4.0
Elephantopus scaber 0.0 0.0 0.0
0.5 46,0 20
1.0 55,2 0.0
3.0 440 4.0
5.0 540 0.0
Helianthus annuus 0.0 a0 0.0
0.5 a0,0 20
1.0 54.0 20
3.0 58,0 40
5,0 as,0 0.0
Gynura procumbens 0.0 0,0 0.0
0.5 0.0 0.0
1.0 0.0 0.0
30 0.0 0,0
50 0.0 0.0
Antamisia vulgaris 0.0 0.0 0.0
0.5 56,0 4.0
1,0 28.0 2.0
an 48,0 0.0
5D 78,0 4.0
Sonchus arvensis 0.0 0,0 o0
0.5 0,0 0.0
1,0 0,0 0.0
an 0,0 0.0
5.0 o0 0.0
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Tabel 2. Pangaruh beberapa ekstrak tumbuhan lerhadap penghambatan aklivitas
makan larva 5. fifura pada konsentrasi vang berbeda,

Rata-rata penghambatan + sd® [%4)"

Jenis ekstrak Kaonsentrasi (%)
Mon-Piliban Pilihan
Blumea balsamifara 0.5 MN2:97c M0=144d
1.0 459+ 114¢ 478 =43¢
3.0 M05£174b 7470908
50 87 7+85a 941 =489a
Elephantopus scaber 0.5 520+284a 581=231b
1.0 654 £ 13,73 67,8 16,8 ab
30 77.3+14 892 BO0Z2xT1a
50 1B8+281a B6.1+60a
Helianthus annuus 0.5 3BHEx192c 21510808
1.0 323+135¢c 244 +98h0
30 531 +97ab 293x107h
5.0 T05=x107a B6.4 + 197 a
Gynura procumbens 0.5 104 +1i04 b T5+84a
1.0 350=z344ab 92z94a
3.0 510=+332a 105+125a
5.0 182113 148+1223
Artemnisia vulgars 0.5 407 =100b 052212
1.0 410=15%8b N3+3423
3.0 0.0 = 7.6 ab 352+1212a
g0 7T21=z1889a 626-251a
Sonchus arvensis 0.5 188=8B7h A23-2383
1.0 245=55b J35=80a
an 356133 ITA-2668
5.0 412=zB1a 4f1=3242

" =d = standar deviasi, ° Rataan pada lajur yang sama dan dikuti huruf yang sama
tidak berbeda nyata berdaszarkan uji Duncan (o = 0,05).

namun fidak menunjukkan perbedaan
vang nyata.

Persen  penghambatan secara
umum lebih onggl pada metode non
pilihan dibandingkan dengan metode pi-
lihan, kecuali untuk ekstrak B. Bafiami.
Jera dan E. scaber, persen penghambatan
pada metode pilihan lebih tinggi diban-
dingkan pada metode non pilihan, na-
mun perbedaannva udak begitu men-
colok.

Dari data antara penghambatan
makan dan mortalitas larva, tampaknya
terdapart korelasi vang positf, vang mana
persen penghambatan vang unggl mem-
berikan kematian yang tnggi. Tetapi ji-
ka dilihat per ekstrak terdapat hubungan
vang berbanding terbalik dimana secara

umum dart persen penghambatan yang
unggi diperoleh kematian larva vang le-
bih rendah antar ekstrak. Unruk ekstrak
B. balsamifera dan persen penghambat-an
tertnggl 87 7% (non pilihan) diper-nleh
kemanan toral sebesar 56.1%, 5. quder
penghambaran 81,8%, kemanan 64%,
H. 70,5%,

kemauan 86,0%, dan 1. melsar’s peng-

aunites penghambatan

hambatan 72,1 kematan 78,0%.
Pengaruh Ekstrak terhadap Per-

kembangan Larva §. litura

Pengaruh ekstrak terhadap lama
disajikan

Secara umum cksrrak dﬂpar

petkembangan  larva

Tabel 3.

memperpanjang  perkembangan

pada

larva
vang bertahan hidup lebih lama diban-
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Tabel 3. Pengaruh ekstrak ferhadap perkembangan larva 5. fifura.

Jenis ekstrak  Konsentrasi (%)

Rala-rata penghambatan + sd” (%)

Blumea 0.0 1.9=03(50)e
hafsamifara 0.5 26405 (48)d
1.0 3020845 c
3.0 33=z06(4)b
4,0 3.6+08(23)a
Elephantopus 0.0 2102 (80)c
scaber 0.5 27=z0%5(28)a
1.0 27407 (21)a
3.0 2507 (29) 2
5.0 25=z09018)a
Helianthus 0,0 21=03(50)c
annuiss 0.5 25+06(20)a
10 27+06(23) ab
30 260621 ab
50 24+205{7)bc
Gynura 0,0 21+0,38E0Mb
procumbens 0.5 23£06{ENa
1.0 24:+-06{49)a
3.0 24+06{50)a
50 24 +0,6(48) a
Artemisia a0 2120550 c
vulgaris 0.5 208+09{20)ab
1,0 30=08(36)a
3.0 2807 {28) ab
50 2508030
Sanchus 0.0 20=0.1(500¢
anvensis 0.5 25=08(50)b
1.0 27 =09 (49) ab
3.0 2A=0%5(50)a
5.0 29x10(50)a

33:05(500e S50:02{(501d 7.2=04(50¢
40+07(48)d 57+05(48c¢ T7.9:-08(48)c
40+05(44)c B9:08(44)b  93+13(44)b
54+06(32)b 75:08(31)a ©8-08(31)a
56+07(23a 7.8-08(23a 100:10(23)a
44+05(50)c B2=04(50c  90=07(50c
50=11{27bc B3=13(27)b 120+1.1(27)b
55+16(21)0 B89+10(21)a 120+10(21)b
51=13(2Mb  93=10(27)a 127:12(27)b
52-11{18)a 04=10(1Bla 129=13(18)a
43=05(50)c 6.2=04(50)c EBA=-06(50)c
48-04{16)b B1+15(18)b 11.9=13(16)b
50-08(22)b B3=14(22)b 123214(22)b
48=11(18)bc 87141900 124-15{19)b
88=15(7)a 98+13(Tha 137-10(71a

43-05(50)b B1+04(50)b  85=05(50)d
45=07(50)a 63+06(500b  88:05(50)c
45:07(48)ab B2:06(450b 9.0+ 0.8 {49) be
45:05(40)ab 73+05(d%a 92:0B{49b
45:05(40bab 74+065(49)a  98+0,8{49) 2
44:05(50)c B2:04(50jc  S0+0,7{(50)¢
51-08(18)b B0+10{(18b 116=12{18}b
51=05(25)b 83=10(35b 118+13(35)b
50=05(24)b S0=16{24)a 417+17(24)b
57=20(%a 93:07(Ma 131:14(Na

41=02(80)c 57=0.5(30c  B5+0.6(50d
49=-05(50)b &7=07(50)b 9&:0.8(50)c
51=04{49b 7.0-08(4802 108-1,1(40)a
50:06(50)b 7,4+00(50)a 10,2=1,1(50)bc
56+08(50)a 7.2=07(50)a 103=11(50)b

Keterangan: * 5d = Standar deviasi, n = jumiah larva yang bertahan hidup pada periode perkembangan yang
ditunjukkan. Rataan yang diikuti huruf yang sarma tidak barbeda nyata berdasarkan uj Ouncan (o =

0,05}

ding dengan kontrol. Perlakuan ekstrak
pada semua dngkat konsentrasi uji
mengakibatkan penghambatan perkem-
bangan pada seuap instar larva. Penga-
rubh ekstrak meningkat dengan bertam-
bahnyva konsentrasi.

Dari keenam chkstrak vang duj,
empat diantaranva menunjukkan peng-
hambatan perkembangan larva 5. ftwra
dari instar [l ke instar VI vang cukup
berarti  dibandingkan  dengan  konwrol
vaiu B, balamifera  memperpanjang
perkembangan larva antara 0,7-2,8 hari,
Fo. seaber antara 3,0-39 han, H. annnr
antara 3,1-4.9 har, dan -1 sefparis antara

2,6-4,1 han, sedangkan untuk ekstrak G.

pracumbens dan 8. amengs udak begitu
mencolok dibandingkan ekstak vang
lain yaiu berturuc-rurur antara (0,3-1,3
hari dan 1,0-1,5 hari.

Dan perendaman bahan dalam
1:10

eksrrak  kasar B,

metanol dengan
(w/v) dihasilkan

balsamifera sebanyak 11,6 g dan 100 g

perbandingan

bahan kering, E. ssaber schanvak 119 g
dan 100 g bahan, H. awwsns sebanvak 8,7
gr darnt 70 g bahan, G precesbens
sebanyak 2,8 g dan 100 gr bahan segar,
A wwfgaris sebanyak 78 g dan 100 g
bahan, dan 5. @mesis sebanvak 137 g
dari 100 g bahan.
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Senvawa-senyawa vang terdapat
dalam masing-masing ekuak ada  ke-
mungkinan adalah alkaloid, terpenoid,
glikosida, atau diterpenoid. Menurut
Robinson (1991) senvawa-senyawa ter-
sebut merupakan senyawa yang rasanya
pahit, dan sebagian besar jenis bahan
tumbuhan sumber ckstrak memiliki rasa
vang pahit.

Sebagian besar ckstrak  bersifar
fitotoksik terutama pada  konsentrasi
=1%. Menurut Prijono (1999), ekstrak
kasar cenderung fitoroksik pada konsen-
trasi >0,5% karena biasanya mengan-
dung komponen non polar yang ber-
wujud minyak atau cairan pekat vang
dapat merusak lapisan lilin.

Secara umum empat dan enam
ckstrak vang divjikan memiliki aktivitas
kematan vang cukup baik, dan pengaruh
atau cara kerjanva rerhadap kemagan re-
latif cepat dan pada umumnya cende-
setelah
larva mencapal instar I11, kematiannyva

rung aknf pada larva instar 1L

sangat rendah atau sama sekali adak ada
meskipun larva masith memakan daun
perlakuan (Iabel 1) dan dapat dipastkan
dapar berrahan hidup hingga instar akhir
{(instar VI).

Menurur Frank (1993) sifar toksik
arau efek racun suatu zat tergantung pa-
da dosis dan lamanya pemaparan, jenis
spesies, jenis kelamin, umur, gizi, dan
hormon. Gejala kematan pada larva .
fitura yang disebabkan oleh perakuan
ekstrak vairu tubuh larva vang keracunan
mengecil dan mengering.  Kematan
cenderung meningkat dengan mening-

katnya konsentrasi.
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Empat jems eksmrak vaim B
baleamitora, E. raber, . awwrws dan -1
memberikan

vilgaris  pada

LIITII.J!'[':I”.}'}]
pengaruh kemanan terhadap 8. dtwra
vang cukup baik pada konsentrast 20,5%
kecuali untuk ekstrak B. balsamifera, pada
konsentras1 0,3%, kemanan larva rendah
atau dapat dikatakan akrvitas ekstrak
terhadap kematian ddak akof. Pengaruh
kemanan cukup tinggi mulal terjadi pada
konsenerast 23%.  Moenurue
(1999), eksuwak vang udak akof pada
0.5%
senyawa yang terkandung di da-lamnya
aknf,

Prijono

konsentrast dischabkan  karena

kurang tetapl  kandungan-nva

rendah.

Peningkatan  konsentrasi  ekstrak
vang dmji odak selalu dukuo oleh pe-
ningkatan kematian ini tergantung dan
senyawa akof vang rerkandung dalam
ckstrak. Ekstrak kasar diketahu memi-
liki beragam senvawa, vang masing-
masing senyawa terscbut memberikan
pengaruh terhadap akovitas vang dihasil-
kan senyawa-senyawa rersebur masing-
masing dapat bersifar roksik, penolak
(repellenty, antifeedant, atrakran (penarik)
atau bias bersifat sebapai IGR (faseer
Growth Regulatory).

Secara umum dapat  dinvartakan
bahwa keenam jenis ckstrak  memihiki
aktivitas penghambaran makan. Peng-
hambatan makan cenderung meningkat
denpan meningkarnya konsentrasi dan
Pﬂdﬂ urn'umn}-'a I.T!L'THPLI'['.I}'H].. ]'\'.l'.!n_‘].ilﬁi
posinf dengan mortahtas larva vang
mana pada persen penghambatan vang
tinggi (jJumlah bahan yang dimakan



sedikir) larva mengalami kelaparan vang
kemudian ditkun oleh kemanan. Kore-
lasi neganf anrara penghambaran makan
dengan mortalitas mungkin disebabkan
larva tersebut lebih tahan untuk tetap
hidup dengan mengkonsumsi makanan
L{i!!ﬂm ium!uh SL‘L!.i.E{i[ atau E\'-Cﬂ}'}l\‘r'ﬂ }-'EI.'['.Ig
menvebabkan kematan tersebur dalam
jumlah sedikit karena larva mengkon-
sumsi makanan vang mengandung se-
nyawa rtersebut sedikit, sehingpa larva
tidak mari.

Penghambatan makan baik pada
tidak

vang

metode pilihan dan non pilihan
terlalu  menunjukkan perbedaan
mencolok, namun secara umum peng-
ujian dengan metode non pilthan mem-
berikan persen penghambatan yang lebih
unge dibandingkan dengan mertode m-
lihan. Selain bersifar sebagal ansifeedant
dan nsekusida, empat dari enam ckstrak
vaitu B. balamifera, E. scaber, H. annuns,

dan -1

adanya

rufgards  juga  menun-jukkan

efek

kembangan larva dan mstar 11 ke instar

penghambartan per-
VI vang cukup batk yairu dapar mem-
perpanjang  perkembangan  rata-rara 2
hingga 3 han lebih lama dibandingkan
dengan kontrol, sedangkan 2 eksmak
lamnnyva, . procwmbens dan 8. avvensis
hanya dapat memperpanjang antara 1
hingga 1,5 hari lebih lama dibanding
kontrol.

Efck penghambaran ini mungkin
discbabkan oleh adanva efek pengham-
baran akuvitas makan. Menurut Frazier
dan Chyb (1993) beberapa  senvawa
penghambat makan dapar bersifar se-

bagai penolak arau bersifat toksik pada

S Entomol. Ind., Apeil 2003, Vol 2. No. I, 51-61)

serangga hama. Penghambatan makan
akan berpengaruh terhadap fsiologt se-
rangga dan ini akan mempengarnhi per-
kembangannva arau mungkin  berhu-
bungan dengan mortaliras.  Menuruc
Dadang (1999) perrumbuhan dan per-

kembangan serangga dipengarubi oleh

kualitas dan kuanttas makanan vang
dikonsumsi.
KESIMPULAMN
Empat  jenis  ekstrak  vaimn B

baliamifera, E. soaber, H. awnuns dan 1.
raejgarts membesikan pengaruh ke-matan
ako-viras

(mortalitas), penghambartan

makan, dan dapat memperpanjang lama

pengkembangan larva §. [rw. Secara
umnum  semua  aktviras  meningkat
dengan  meningkarnya  konsentrasi.

Pengaruh kematian tertinggi ditunjukkan
oleh ekstrak H. awnuns dengan akuviras
sedang sampa agak kuar, kemudian di-
tkut oleh AL mefoaris (agak lemah) sam-
pai agak kuar), IX. swber (sedang sampai
cukup kuat) dan B. baliwwsfere (ndak akaf
sampal sedang).
Penghambatan  akuvitas  makan
tertinggl hingga terendah berturuc-rurut
adalah B. baliamifera, . scaber, 1. vwfoarss,

Hl. anrses, G procemiens, dan 5. arvensic.

Pengaruh penghambatan perkem-
bangan larva dari instar I ke V1 rertinggi
ditunjukkan oleh ckstrak H. amwnns yairo
sekitar 3,1-4.9 harl, kemudmn di-ikuno
oleh A wlgaris (2,6-4.1 han), E. waber
(3,0-3,9 hari), dan B. balsamifera (0,7-2,8
hati).
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Gejala kemanan 8. farw yang di-
beri perlakuan ekstrak secara umum sa-
ma untuk semua jenus ekstrak, vairu tu-
buh larva vang keracunan mengecil dan

mengcrin g
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